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Bp/Ibu, Sdr/I, Paulus bilang, "Kamu ini mungkin tidak akan lihat mukaku lagi." Sehingga perpisahan di dalam Kisah Para Rasul kalau Bapak, Ibu, dan saya membaca pasal yang ke-21 adalah perpisahan yang begitu emosional. Jemaat melepas Paulus dengan  dukacita, dengan pergumulan. Bahkan Alkitab mengatakan mereka memeluk Paulus dan mereka menangis karena mereka berpikir bahwa mereka tidak akan berjumpa lagi dengan Paulus.
Tetapi ketika menulis surat ini tampaknya Paulus melihat secerca harapan untuk sekali lagi berjumpa dengan jemaat yang ia dirikan. Entah mereka berjumpa, entah tidak. Makanya ia katakan, “saya rindu sekali sebentar lagi saya akan berjumpa”. Ada sedikit pengharapan. “Tetapi kalaupun saya tidak datang, maka saya berharap apa yang ada di dalam ayat yang ke 14, 15 itu bisa terjadi.
Fondasinya adalah apa yang ada di dalam ayat yang ke-17. Tetapi Bapak Ibu, ayat-ayat ini berbicara mengenai bagaimana orang Kristen harus hidup. Sekali lagi berbicara mengenai bagaimana orang Kristen, gereja Tuhan itu harus hidup. Di mana? di dalam rumah Allah sebagai sebuah keluarga. Mari saudara dan saya lihat sekali lagi di dalam ayat yang ke-15. “Jika aku terlambat atau bahkan mungkin jika aku tidak datang, sudahlah engkau tahu bagaimana orang harus hidup sebagai keluarga Allah” yang diterjemahkan dengan kata keluarga Allah oleh LAI memang bisa diterjemahkan sebagai keluarga tetapi juga bisa diterjemahkan sebagai rumah. Sehingga dia berkata, "Kalaupun saya tidak datang, paling tidak kamu tahu bagaimana kamu harusnya hidup di dalam rumah Allah sebagai keluarga Allah.
 	Saudara, kata rumah, kata keluarga itu mengandaikan kehidupan yang tidak terisolasi. Rumah atau keluarga mengandaikan kehidupan yang tidak berdiri sendiri-sendiri, tapi terhubung satu dengan yang lain. Ini ciri gereja. Gereja yang sejati adalah mereka yang terhubung satu dengan yang lain. Mereka bertumbuh bersama-sama. Jika mereka tinggal di dalam isolasi, isolasi bukan ciri gereja. Orang tidak bisa bertumbuh di dalam gereja. Karena yang namanya tubuh Kristus pasti terhubung satu dengan yang lain. Ketika kita berkata, "Saya adalah anggota tubuh Kristus yang terhubung dengan Kristus sebagai kepala," Maka, Saudara dan saya tidak bisa menjadi tubuh Kristus yang terhubung dengan kepala, tetapi terpisah dengan tubuh yang lain. Seperti orang yang dimutilasi. Kalau saudara dan saya dimutilasi, Saudara dan saya mati. Karena kita bukan hanya terpisah dari kepala, tapi saudara dan saya sebenarnya terpisah dari anggota tubuh yang lain. 
Saudara dan saya gak bisa hidup di dalam kesendirian. Karena kata rumah Allah, kata keluarga Allah mengandaikan kehidupan yang tidak bersifat personal. Meskipun saudara dan saya adalah orang-orang yang disebut sebagai individu-individu yang ditebus dan diselamatkan oleh Tuhan. Kita diselamatkan secara individual. Namun ketika kita hidup, Allah taruh di dalam rumah, Allah taruh di dalam keluarga supaya saudara dan saya tidak hidup sendirian. Ayat yang ke-15, paulus berkata, "Kamu hidup di dalam keluarga, hidup di dalam rumah, yakni jemaat atau ekklesia Allah dan yang hidup.
Kita hidup sebagai ekklesia Allah, kita hidup sebagai gereja, kita hidup sebagai umat. Kita hidup sebagai jemaat. Lagi-lagi kata ekklesia, kata umat. Kata jemaat ini kata yang mengandaikan kehidupan yang bersifat komunal bukan personal. Banyak orang Kristen itu terlalu egois sehingga ketika diselamatkan secara personal,  ia pikir yang paling penting adalah relasi dengan Tuhan secara personal. Tetapi tidak. Tuhan menebus dan menyelamatkan engkau dan saya secara personal. Lalu Dia membawa kita masuk ke dalam tubuh-Nya yang mungkin kita akan bilang tidak sempurna. Karena ada banyak sekali kekurangan, ada banyak sekali keterbatasan, ada banyak hal yang mungkin mendukakan hati, tapi Dia membawa kita ke dalam keluarga yang sedemikian. Supaya saudara dan saya tahu tubuh Kristus senantiasa bersifat komunal. Maka hari ini saya mau mulai dengan mengajak saudara mensyukuri 19 tahun berdirinya GRII Cikarang. Kalau Tuhan izinkan 19 tahun gereja ini berdiri, Saudara dan saya ada di dalam konteks GRII Cikarang. Bersyukur karena Anda diberi rumah secara spiritual. Bersyukurlah karena Anda diberi keluarga secara keluar secara komunal, secara spiritual.
GRII Cikarang bisa menjadi rumah. GRII Cikarang bisa menjadi sebuah keluarga untuk bertumbuh supaya saudara dan saya tidak sendirian. Mungkin tidak ideal. Tetapi sekali lagi memiliki rumah secara spiritual, memiliki keluarga secara spiritual adalah prasyarat bagi pertumbuhan secara spiritual. Bersyukur karena Anda memiliki tanda yang kelihatan dari persekutuan dengan Kristus sang kepala gereja yang tidak kelihatan. Sekali lagi, memiliki rumah secara spiritual, memiliki keluarga secara spiritual adalah tanda yang kelihatan dari realitas yang tidak kelihatan, yaitu persekutuan spiritual dengan Kristus sebagai kepala gereja. Ini adalah tanda yang kelihatan dari fakta rohani bahwa Anda memiliki Bapa di surga. yaitu Anda memiliki ibu secara spiritual di dalam gereja.
Tapi pertanyaannya sekarang adalah mengapa kita harus bersyukur? Bukankah GRII Cikarang ini juga bukan gereja yang ideal? 19 tahun ini, Bapak/Ibu adalah usia lagi nakal-nakalnya. Siapapun gembala sidangnya, saya yakin akan pusing. Kebetulan kena ke saya saja. Tapi usia 19 tahun adalah usia di mana manusia mengejar kebebasannya. Manusia mengandalkan apa yang disebut sebagai otonominya. Usia 19 tahun adalah usia di mana saudara dan saya sudah bisa melihat anak muda memiliki kapasitas berpikir melampaui yang kita bayangkan. Usia 19 tahun adalah usia di mana anak-anak muda memiliki kekuatan, memiliki apa yang disebut sebagai keperkasaan yang kita satu sisi bisa andalkan, tetapi pada saat yang sama bisa menjadi bahaya yang sangat besar.
Tapi mengapa kita tetap bisa bersyukur? Bukan hanya karena gereja yang sempurna ini, ketidaksempurna ini adalah prasyarat bagi pertumbuhan secara spiritual. Tetapi kita masih bisa melihat pengharapan di tengah-tengah situasi yang mungkin tidak berpengharapan sekalipun. Kenapa? Karena kita mempunyai Sang Kepala gereja yang hadir mengepalai dan memimpin gereja ini. Gereja ini tidak berjalan karena hamba Tuhannya. Gereja ini berjalan karena memiliki Tuhan yang menjadi kepala gereja. Hamba Tuhan boleh berganti, pengurus boleh berganti, jemaat satu saat juga kita lihat datang dan pergi, tetapi Kristus harus tetap sama di dalam gereja dan kita bersyukur kalau Dia ada. Kenapa? Gereja yang tidak ideal bisa menjadi prasyarat pertumbuhan, bisa menjadi salah satu tanda bahwa saudara dan saya sebagai umat Tuhan memiliki apa yang disebut sebagai pengharapan. Meskipun ada banyak kelemahan.  
Saudara, saya dan Vigaris Grace menghadiri ibadah sebelum penguburan daripada persiapan penguburannya Ibu Lingkan. Dan situ Pendeta Ivan berkhotbah dan  di situlah saya lihat gereja yang tidak ideal. Sesungguhnya bisa menggambarkan bagaimana gereja seharusnya hidup.
Pendeta Ivan bercerita bahwa satu masa ia berjumpa dengan seorang bapak. Bapak itu mempunyai anak berkebutuhan khusus. Lalu Bapak itu berkata, "Pak, saya ikut Tuhan sudah lama. Saya bersukacita beribadah. Namun hati saya itu menderita sekali. Karena kalau saya datang beribadah, saya harus tinggalkan anak saya. Dia tidak punya istri, tapi anaknya itu kalau bawa ke dalam keramaian seperti ini akan berteriak-teriak mengganggu ibadah. Maka apa yang dilakukannya? Karena ia memiliki kerinduan untuk beribadah. Dia mengambil resiko terlalu besar. Dia tinggalkan anaknya di dalam kamar. Dia kunci lalu dia lari ibadah. Habis ibadah ia lari balik lagi ke rumahnya. Dia tidak ada kesempatan untuk bersekutu. Lalu ia berkata, "Pak, kalau saya mati meskipun anak saya masih hidup, saya akan merasa puas jika saya lihat dua hal: Pertama, satu kali saja saya mendengar anak saya sebut nama Yesus. Yang kedua, satu kali saja saya melihat anak saya itu bisa beribadah bersama dengan jemaat. Pendeta Ivan itu sebagai hamba Tuhan, kami hamba Tuhan bukan manusia super yang tahu segala sesuatu. Tetapi tiba-tiba tidak lama kemudian datang Ibu Lingkan. Ibu Lingkan katakan, "Saya tahu di dalam jemaat ini banyak orang tua yang memiliki anak yang berkebutuhan khusus. Bagaimana kalau saya membuka kelas sekolah minggu pada sore hari?" Pendeta Ivan cukup berhati-hati sehingga gak langsung buka. Pendeta Ivan bilang, "Ibu berdoa 1 tahun, saya berdoa 1 tahun." Jadi itu ditunda selama 1 tahun. Pendeta Ivan berdoa, ia masih belum. Tapi Ibu Lingkan ingat betul 1 tahun Ibu Lingkan datang, "Pak, saya sudah berdoa dan saya yakin Tuhan kuatkan saya untuk itu. " Ibu, Pak Ivan bilang, "Ibu, bukankah kalau seandainya kelas itu satu guru mungkin akan memimpin belasan anak, tetapi kalau anak berkebutuhan khusus, satu anak mungkin butuh beberapa guru”. “Saya sudah siapkan semua. Mari kita buka kelas ini." Jadi mereka buka. Bapak itu begitu dengar kelas itu dibuka begitu bersukacita.
Banyak orang tua itu begitu bersukacita. 
Bapak, Ibu tahu melayani anak berkebutuhan khusus. Yang menderita itu bukan hanya anaknya. Yang menderita itu juga gurunya. Berapa banyak guru digigit? Berapa banyak guru diteriaki, berapa banyak guru dipukul ketika mereka mengajar. Tapi mereka melewati proses itu. Mereka menerima kenyataan itu. Mereka bertahan sampai satu waktu ada ide untuk membawa anak-anak itu beberapa bulan sekali beribadah di dalam ibadah apa? Ibadah umum. Mempersiapkan hati jemaat-jemaat reform itu enggak mau terganggu kalau dengar firman Tuhan. Mereka dekat sekali sama Tuhan. Gak boleh terdistorsi. Tetapi perlu mempersiapkan jemaat itu 1 bulan sebelumnya setiap kali mau ibadah. Mereka sebut tanggalnya, mereka sebut bulannya, mereka sudah menginformasikan. Nanti kalau hari itu datang dan kalian dengar anak-anak berteriak, anak lari ke sana kemari, kamu mungkin terganggu. Tapi tahan hatimu sedikit. 2 jam saja, tahan. Dan benar waktu pertama kali beribadah, ada anak-anak yang berteriak, ada anak-anak yang menangis, ada yang bawa keluar. Kalau kita di Reform kadang-kadang begitu dengar suara kita lihat orang tuanya bawa keluar, bawa keluar itu orang rasa meskipun gedung kita dingin, orang berasa kayak ada di neraka. Kenapa? Karena mata saudara dan saya begitu tajam melihat ia. Tetapi hari itu wajah gereja yang sesungguhnya kelihatan. Mereka yang mendengar beribadah itu mendengar firman terganggu tapi mereka harus menahan hati mereka. Pengkhotbah yang berkhotbah terganggu karena biasanya beribadah dengan tenang. Hari itu mereka harus menahan hatinya.
 Saudara, gereja berjalan bukan hanya karena saudara dan saya mendengar firman, tetapi firman meluaskan hati saudara dan saya supaya kita bukan hanya melayani dalam kelemahan, tetapi orang-orang yang melayani di dalam kelemahan dipersiapkan untuk menerima kelemahan tubuh Kristus. Ketika saudara dan saya melayani, bersyukur kalau engkau melayani dalam kelemahan dan Tuhan masih memakai kelemahan itu. Bersyukur kalau Tuhan memakai kekuatanmu untuk melayani kelemahan orang lain. Bukankah ini gereja, ini keluarga, ini rumah Allah? 
19 tahun ada banyak kekurangan. 19 tahun ada banyak kesulitan yang kita hadapi. Tetapi kalau ini masih berjalan, kita bisa tahu ini rumah Tuhan. Kita sadar ini rumah Tuhan bukan karena Dia sempurna. Kita sadar ini rumah Tuhan karena Dia menyatakan kemuliaan-Nya melalui ketidaksempurnaan. Sebab itu, Saudara dan saya bisa melihat bahwa Paulus itu berkata kepada jemaat Efesus, jemaat yang pernah ia tegur dengan keras. Saya berharap suatu saat saya datang. Kalaupun saya tidak datang, kamu sudah tahu. Kalau saya tidak datang, saya tahu bahwa kamu hidup di dalam rumah Tuhan, hidup dalam keluarga Tuhan. Tetapi kemudian apa yang membuat gereja yang tidak sempurna itu kemudian bisa menjadi sebuah keluarga? Apa yang membuat gereja yang penuh dengan kelemahan itu bisa kemudian memberi diri mereka, melayani kelemahan orang lain dan kemudian sama-sama bertumbuh? Yang mempunyai kelebihan bertumbuh, yang mempunyai kelemahan juga menikmati pertumbuhan.
 Mari kita melihat ayat yang ke-16: “Dan sesungguhnya agunglah rahasia ibadah kita.” Ibadah di dalam konsep Paulus bukan hanya ibadah seperti ini, tetapi seluruh dimensi hidup Bapak, Ibu, dan saya adalah ibadah. Dalam ibadah, kita  bisa melihat mimbar ini tempat di mana kita  mempersembahkan hidup kepada Tuhan. Tetapi di tempat kerja, di dalam segala dimensi setelah kita keluar dari gereja ini, semua tempat itu adalah tempat saudara beribadah. Itu adalah ruang di mana kita menemukan mezbah untuk meletakkan hidup dalam mempermuliakan Tuhan. 
Dan sekarang Paulus berbicara mengenai rahasia ibadah orang Kristen. Rahasia ibadah yang seperti ini maupun ibadah di luar sana di dalam segala dimensi hidup kita. Apa rahasia itu? Dia Kristus yang telah menyatakan diri-Nya dalam rupa manusia, dibenarkan dalam roh yang menampakkan diri-Nya kepada malaikat-malaikat yang diberitakan di antara bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah yang dipercayai di dalam dunia diangkat dalam kemuliaan.
Ini contoh gereja, Bapak Ibu diperlengkapi didalam kelemahan. Apa yang sementara dibicarakan di dalam ayat yang ke-16 adalah sebuah rahasia yang disebut sebagai misteri namun agung. Gereja tidak sempurna, para pelayan tidak sempurna namun fondasi dari rumah Allah, fondasi dari keluarga Allah adalah Kristus Sang Kepala gereja dan karya-Nya. Tuhan Yesus pernah katakan Alam maut tidak akan menguasainya. Dari mana Bapak, Ibu dan saya bisa melihat bahwa ayat 16 berbicara mengenai Kristus dan karya-Nya? Ada beberapa kalimat yang akan kita temukan pasang-pasangannya di situ. Dia yang telah menyatakan diri dalam rupa manusia atau di dalam daging dibenarkan di dalam roh. Dia menyatakan diri di dalam daging, di dalam rupa manusia. Namun Dia juga telah dibenarkan di dalam roh. Beberapa penafsir mengatakan ini berbicara mengenai fondasi gereja adalah karya Kristus berinkarnasi menjadi manusia. Mengambil daging yang kelihatan meskipun dia adalah Allah,  Roh Allah adalah roh yang tidak kelihatan. Dia mengambil daging manusia menjadi sama dengan manusia supaya bisa mengalami apa yang disebut sebagai kematian. Tetapi kemudian Dia dibenarkan dalam Roh, berbicara mengenai kebangkitan. Kebangkitan adalah fakta bahwa Kristus kita adalah Kristus yang benar. Dia mati karena dituduh sebagai orang yang menghujat Allah.
Namun dengan membangkitkan Dia, Roh Allah memberi kesaksian bahwa Dia benar. Kebangkitan adalah petunjuk yang terkuat bahwa Kristus mati bukan karena kesalahannya. Dia mati sebagai orang benar yang mengganti engkau dan saya. Oleh sebab itu, maka ini adalah ekspresi kasih kekal Allah yang tidak pernah terhilang. Di mana? Di dalam Kristus.
Saudara dan saya mempunyai pengharapan bahwa di dalam segala kelemahan, kita masih bisa memuliakan Allah. Karena Kristus yang mulia, yang agung, Allah yang besar, Allah yang perkasa itu ketika Dia datang, Dia mengambil seluruh kelemahan manusia. Dan di dalam kelemahanlah Dia mempermuliakan Allah. Di dalam kelemahanlah Dia melayani engkau dan saya menjadi fondasi yang begitu kokoh, fondasi yang begitu kuat bagi gereja. Dia bahkan setelah bangkit dibenarkan oleh Roh dan kemudian Dia bangkit dari antara orang mati. Dia berkata, "Segala kuasa di surga dan di bumi telah Aku miliki." Ini membuat kita meskipun penuh dengan kelemahan, kita  boleh bergantung kepada kuasa Allah, boleh bergantung kepada kemahakuasaan Allah untuk memelihara gereja ini.
Tadi pagi saya bersyukur sebelum datang ke sini masih sempat ikut ibadah satu dan Pak Mikha berkhotbah, ia khotbah satu khotbah yang klasik mengenai iman Abraham dan saya kira ia melihat sesuatu yang jarang dilihat oleh banyak hamba Tuhan. Saya secara personal merasa diberkati meskipun ia bilang bahwa ia merasa gugup karena tadi pagi di Depok semua hamba Tuhan lengkap duduk di situ. Dia merasa seperti dihakimi. Tetapi ketika ia merasa dihakimi di atas mimbar itu, saya rasa itu khotbah yang luar biasa baik. Mungkin mempersiapkan saya untuk khotbah pada sore hari ini. Ia katakan, Abraham itu ketika Tuhan perintahkan untuk mengambil Ishak anak yang satu-satunya itu berikan kepada-Ku. Abraham tidak mungkin tidak bergumul kan ya? Siapa ayah yang rela untuk menyerahkan anak yang ia nanti-nantikan selama puluhan tahun datang lalu kemudian diserahkan kembali. Kemudian ia secara teliti mengangkat peristiwa. Tuhan berbicara satu hari sebelumnya, Abraham melewati malam itu tanpa bercerita kepada Sarah. Itu menjadi sebuah pergumulan yang personal. Besok pagi dikatakan Abraham mengambil kayu lalu kemudian ia yang membelah kayu itu. Pak Mikha katakan malam itu pasti merupakan malam yang sangat panjang. Dia pasti bergumul. Serahkan tidak? Serahkan atau tidak? Serahkan atau tidak. Kemudian pagi hari, ia memiliki para hamba yang begitu banyak. Kenapa mesti ia yang memotong kayunya? Kenapa ia yang harus mempersiapkan semua satu-satu? Itu sebuah pergumulan yang begitu personal. Pak Mikha memakai kalimat seorang penafsir dan mengatakan, "Abraham seperti mau memperpanjang waktu. Dia seperti mau menunda waktu yang ia tahu tidak bisa ditunda sebenarnya. Ia membuat hari itu sedikit lebih panjang. Ia siapkan sendiri kayunya. Kayu yang akan  dipakainya untuk mempersembahkan anaknya itu dengan harapan mungkin ketika ia sementara memotong kayu itu kemudian Tuhan berbicara, "Sudahlah Abraham, tidak usah." Tapi Tuhan tidak mengatakan demikian.
Perjalanan 3 hari. Pada hari yang ke-3, ia melihat ke Moria. Bapak/Ibu, kalau memang kalau Bapak/Ibu perhatikan di dalam Alkitab seringkali hari ketiga dalam sebuah pergumulan itu adalah puncak dari seluruh pergumulan. Di puncak dari seluruh pergumulan itulah Tuhan izinkan Moria kelihatan dengan sangat jelas. Pada hari itu Abraham harus memilih. Moria memanggilnya untuk mempersembahkan yang paling baik yang ia miliki. Tapi kemahnya, tempat di mana Sarah itu ada akan memanggilnya untuk kembali. Pada hari ketika di ketiga di puncak dari seluruh pergumulannya, ia harus berpikir kembali ke kemah di Barsyeba atau berjalan lurus terus menuju ke Moria? Abraham memutuskan untuk pergi ke Moria. Tuhan berkata, "Karena engkau telah memutuskan yang sedemikian, maka Aku akan memberkati engkau dan seterusnya." Tapi Abraham itu mengambil sebuah keputusan yang bisa disebut sebagai keputusan iman, keputusan yang eksistensial. Dan begitu ia mengambil pisau untuk dihujamkan ke jantung Ishak, malaikat Tuhan, Tuhan itu datang sendiri dan Tuhan katakan, "Sekarang Aku sudah tahu, Abraham, jangan lakukan itu”.  Tuhan siapkan pengganti di atas bukit yang kira-kira sama. 
Berabad-abad kemudian, Saudara dan saya menemukan cerita yang kira-kira sama? Ketika Bapa mengizinkan Kristus datang, Ishak itu kayu yang Abraham pilih, kayu yang Abraham belah itu ditaruh di atas pundaknya Ishak. Ishak yang pikul kayu yang akan dipakai untuk membakar tubuhnya. Menjadi gambaran mengenai Kristus yang akan dipersembahkan oleh Allah, diserahkan oleh Allah demi keselamatan engkau dan saya. Dia harus memikul salib-Nya dibawa ke satu tempat di atas bukit yang tidak jauh dari Moria mungkin. Dan Kristus disalibkan di sana. Pada saat Ishak menatap mata daripada Abraham dan berkata, "Papa, kalau seandainya ini kehendak Allah, maka aku siap.” Pada saat itu kemudian Abraham mendapatkan penghiburan ketika ia terluka. Tetapi pada saat Bapa itu menghujamkan seluruh amarah dan murka-Nya kepada Kristus, Kristus mengarahkan mata-Nya ke mata Bapa dan berkata, "Bapa, di manakah Engkau? Demi siapa?" "Demi Engkau dan saya." Dengan melihat cinta kasih seperti ini di atas Bukit Golgota, saudara dan saya sebenarnya punya pengharapan.
Keluarga ini tidak dibentuk tanpa cinta kasih. Keluarga ini dibentuk karena cinta kasih. Gereja ini berdiri karena cinta kasih Allah. Cinta kasih yang kekal yang tidak pernah tidak ada. Allah mengasihi engkau dan saya di dalam kekekalan. Maka Dia memilih kita. Di dalam sejarah Dia memberikan Kristus bagi saudara dan saya. Berapa kali saya katakan  cinta yang kekal berarti tidak pernah tidak ada. Ketika GRII Cikarang ditempatkan di padang rumput hijau air yang tenang, Bapa ada di sana. Ketika GRII Cikarang diizinkan untuk melewati lembah kekelaman, Bapa juga ada di sana. Ini pengharapan bagi saudara dan saya. Tetapi Dia bukan hanya bilang Kristus itu mengalami kelemahan manusia karena Dia mengambil daging manusia dan dibangkitkan di dalam Roh.
Bapak/Ibu bisa melihat sekali lagi di dalam ayat yang ke-16. Dia yang menampakkan diri kepada malaikat-malaikat dan diberitakan di antara bangsa-bangsa. Pada kontras pertama daging dan roh. Sekarang saudara dan saya menemukan kontras antara malaikat-malaikat dengan bangsa-bangsa. Apa yang sementara dibicarakan di sana? Kristus yang mati dan bangkit itu disaksikan oleh para malaikat. Bapak/Ibu jangan lupa, ketika Yesus Kristus bangkit dari antara orang mati, ada malaikat yang menjaga kubur-Nya. Saksi yang paling pertama melihat kebangkitan Kristus adalah para malaikat. Kita tahu bahwa ada saksi-saksi manusia juga. Tetapi untuk menggambarkan kontras ini, Paulus katakan, "Kematian dan kebangkitan Yesus Kristus disaksikan oleh para malaikat”. Para malaikat yang tidak dapat berdusta karena mereka malaikat yang datang daripada Allah." Tetapi kemudian dikatakan berita ini bukan hanya disaksikan oleh malaikat. Berita yang disaksikan oleh malaikat adalah berita yang diberitakan kepada bangsa-bangsa. Diberitakan kepada bangsa-bangsa. Bukan hanya diberitakan kepada Israel, tapi diberitakan kepada semua bangsa. Itu berarti juga diberitakan kepada engkau dan saya. Dan ini adalah fondasi bagi eksistensi gereja di luar bangsa Israel, termasuk saudara dan saya di GRII Cikarang. Fakta kebangkitan Yesus Kristus yang disaksikan oleh para malaikat dan yang diberitakan kepada bangsa-bangsa inilah yang menjelaskan mengapa gereja abad pertama bisa mengalami pertumbuhan yang begitu pesat.
Nanti ketika menjalang Paskah Bapak/Ibu, dan saya bicara mengenai fakta kebangkitan Kristus itu, N T Wright pernah katakan dmeikian: "Sulit bagi saudara dan saya untuk mengerti gereja itu bisa bertumbuh dengan sangat pesat pada abad pertama. Sulit sekali. Pertama-tama bukan alasan rasional tetapi alasan kultural.” Orang-orang Yunani itu tidak percaya ada kebangkitan. Mereka mempunyai mitos bercerita mengenai kebangkitan, tapi mereka tahu itu mitos itu sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Sehingga kalau ada orang datang dan memberitakan bahwa ada manusia yang mati lalu bangkit, mereka akan menolak berita itu. Tetapi kenyataannya, Saudara dan saya akan menemukan gereja itu datang dari kelompok masyarakat Yunani dan orang-orang Efesus adalah orang-orang yang datang dari latar pemikiran Yunani dan Romawi. Sementara itu orang Yahudi yang percaya kebangkitan di akhir zaman sudah tidak lagi berharap dan sudah tidak lagi mengimani kebangkitan hari ini. Sehingga sulit bagi kita membayangkan ada gereja berdiri dari orang-orang Yahudi. Tetapi pada abad pertama kita akan menemukan bahwa Injil menaklukkan pemikiran dan hati orang Yahudi maupun non Yahudi. Mereka yang menganggap diri religius sulit untuk percaya kepada Pribadi yang manusia sekaligus Tuhan dan harus menerima Kristus sebagai Allah sejati dan manusia sejati. Karena mereka sulit untuk membantah fakta kebangkitan Kristus. Orang-orang Yunani yang disebut sebagai orang-orang yang cerdas, orang-orang yang rasional, mereka sulit untuk menerima fakta kebangkitan, tapi rasionalitas mereka ditaklukkan oleh fakta kebangkitan Kristus.
Gereja ada karena Kristus bukan hanya mati. Gereja ada karena Kristus yang engkau dan saya punya adalah Kristus yang bangkit. Mereka tidak bisa membantah fakta ini. Dan fakta ini membuktikan apa yang disebut sebagai keilahian Kristus. Oleh karena itu, maka mari saudara dan saya lihat paralel yang ketiga atau perbandingan yang ketiga.
Dia adalah orang atau Pribadi yang dipercayai di dalam dunia dan diangkat di dalam kemuliaan. Di dalam dunia Dia dipercayai karena Dia bangkit dari antara orang mati. Dia naik ke surga, maka Dia adalah Pribadi yang dipercayai dan di imani. Kristus adalah the object of faith. Gereja yang sejati. Sekali lagi, gereja yang sejati adalah gereja yang menjadikan Kristus sebagai pusat imannya, sebagai objek imannya yang terus-menerus memberitakan Kristus.
Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru diinspirasikan oleh Roh Kudus yang bertugas untuk bersaksi tentang Kristus. Maka Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru bercerita mengenai Kristus dan karya-Nya. Saudara harus bisa menuntut semua hamba Tuhan yang berkhotbah dari mimbar ini berkhotbah tentang Kristus dan bukan pengalaman hidupnya. Satu saat jika GRII Cikarang, Tuhan berikan umur panjang dan saudara menjumpai ada hamba-hamba Tuhan termasuk kami sudah tidak lagi mengkhotbahkan Kristus di atas mimbar. Saudara boleh datang dan kemudian berkata, "Kamu berhenti, jadi pengusaha saja.” Mungkin itu jalan keluar yang terbaik. Karena gereja itu hanya bisa berdiri berhadapan dengan maut, tidak ditelan oleh maut. Kalau Kristus masih diberitakan, sudah tidak ada pilihan yang lain. Kristus harus diberitakan karena Dia adalah apa yang disebut sebagai the object of faith. Dia dipercayai, Dia di imani, Dia dipermuliakan di bumi dan di surga. Istilah dimuliakan itu berarti di dunia ini Dia di imani, di surga Dia dimuliakan sehingga kemuliaan itu menjadi milik engkau dan saya.
Tetapi inilah fondasi bagi saudara dan saya. Kristus yang mengasihi kita, mati bagi engkau dan saya menjadi objek iman kita. Objek iman yang memastikan gereja ini terus berlangsung. Kenapa kita bisa dan bahkan harus masuk ke dalam gereja yang penuh kelemahan ini? Karena Kristus yang sempurna ada di dalam sana. Bukankah saudara dan saya mungkin sering terluka dan juga sering melukai? itu membuat ada banyak hal yang terasa tidak begitu bisa dinikmati di dalam gereja. Tetapi mengapa engkau dan saya harus masuk? Karena fondasi gereja yang sejati adalah Kristus, Sang gembala yang agung, Sang kepala gereja. 
Sekarang saya mau ajak kita  untuk masuk kepada bagian yang kedua. Kalau seandainya fondasi gereja yang tidak sempurna ini adalah Kristus, apa yang Allah lakukan bagi gereja yang tidak sempurna ini? Dia berkata, "Kamu harus tahu bagaimana kamu seharusnya hidup sebagai gereja." Kemudian Ia berkata, "Gereja adalah tiang dan dasar kebenaran." Bagaimana gereja itu bisa bertahan di dalam ketidaksempurnaannya  kemudian menjadi berkat? Meskipun memiliki hamba Tuhan yang berganti, jemaat yang berganti, tetapi Dia tidak ditelan oleh maut. Apa yang memungkinkan ini terjadi? Beberapa hal saudara dan saya bisa lihat. 
Mari kita lihat sekarang ayat yang ke-15. “Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu bahwa orang harus hidup sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari Allah yang hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran.” Saudara, gereja disebut sebagai bukan hanya sebagai keluarga, tetapi sekaligus adalah keluarga. Kalau ini rumah, maka rumah ini hanya bisa utuh kalau memiliki tiang yang kokoh. Tetapi kemudian ia katakan: tiang dan fondasi kebenaran. Gereja bergumul dengan kebenaran, tapi gereja bukan sumber daripada kebenaran. Ketika dikatakan gereja adalah tiang dan dasar kebenaran, itu bukan berarti saudara dan saya adalah orang-orang yang benar, orang-orang yang menjadi sumber dari segala kebenaran yang akan disaksikan kepada dunia. Kalimat ini mengandaikan satu hal. Gereja itu bisa melayani di dalam kelemahannya, bisa menjadi berkat di dalam segala keterbatasannya. Karena Allah mewariskan apa yang disebut sebagai kebenaran. Kita hanya bisa bertahan jika kita berdiri sebagai pewaris kebenaran, memiliki otoritas untuk mengajar, memiliki otoritas untuk melayani. Meskipun kita orang lemah, karena Allah mewariskan kebenaran dan kita menjadi pewaris kebenaran itu.
Allah menjaga gereja. Allah memelihara gereja dengan mewariskan apa yang disebut sebagai kebenaran kepada mereka. Dan nanti saudara dan saya akan lihat Paulus berbicara mengenai kebenaran yang total. Kebenaran itu bisa bersifat teoritis. Jangan marah Bapak/Ibu ketika seorang hamba Tuhan berkhotbah dan kemudian Saudara lihat sepertinya oke ia berbicara mengenai firman, mengeksposisikan firman lalu kemudian ia menjelaskan banyak mengenai doktrin yang baik. Oh tidak, kebenaran itu memang bersifat total. Kebenaran itu tidak mungkin tidak bersifat teoritis, tak mungkin. Harus ada itu. Beberapa waktu yang lalu Vicaris Grace menyampaikan kepada saya, "Wah, ada orang yang bergumul juga dengan eksposisi ya tidak di Cikarang lah ya, salah sebut. Ketahuan langsung ini di Depok berarti jemaat Depok maafkan saya tidak bermaksud begitu tapi ada yangmempersoalkan eksposisi dalam khotbah hamba Tuhan. Tetapi kami bergumul dengan urusan praktisnya. Jadi berharap hamba Tuhan itu menggunakan banyak waktu untuk mengantar mereka kepada aplikasi praktis. Sehingga saya katakan kepada Vikaris Grace, “beritahu mereka bukan tugas saya mengaplikasikan firman kepadanya. Tugas saya adalah memberi prinsip firman dan ia yang bergumul untuk aplikasi praktisnya.” Kalau saya harus memikirkan aplikasi praktis untuknya, berarti kita balik saja, ia yang pikirkan prinsipnya. Bayangkan jemaat itu punya apa? Hidupnya kan beragam, ada yang mahasiswa, ada yang ibu rumah tangga, ada yang pekerja macam-macam. Kemudian kami harus pikirkan satu-satu, ya khotbah tidak akan bisa habis. Kebenaran yang bersifat teoritis, doktrinal itu kebenaran. Tetapi juga pada saat yang sama, kebenaran itu juga berbicara mengenai kehidupan yang praktis. Oleh sebab itu, maka saudara dan saya akan menemukan di dalam ayat yang ke-15 itu Dia katakan sekali lagi, "Engkau tahu bagaimana harus seharusnya hidup sebagai keluarga Allah.
Hidup berbicara mengenai apa yang disebut sebagai kehidupan yang praktis, menghidupi firman, mengatur hidup sesuai dengan firman. Oleh karena itu, maka ketika saudara dan saya membaca tulisan Paulus, sebenarnya tulisan Paulus dan Yakobus itu kan saling melengkapi. Hidup kita bisa dibagi menjadi tiga titik ini. Pertama, sebelum lahir baru, pada saat saudara dan saya lahir baru, dan setelah mengalami kelahiran baru sampai Kristus datang. Paulus itu katakan, "Kamu itu hidup karena iman semata-mata, bukan karena perbuatan." Paulus berbicara mengenai hidup sebelum mengalami kelahiran baru sampai dengan hari di mana saudara dan saya mengalami kelahiran baru. Tentu kita tidak lahir baru karena perbuatan. Kita lahir baru karena iman yang dianugerahkan Allah bagi saudara dan saya. Tapi Yakobus bilang sekarang tunjukkan kepadaku iman tanpa perbuatan. Kenapa? Karena Yakobus sementara berbicara dari titik yang kedua. Hidup sejak pertama kali saudara dan saya mengalami kelahiran baru sampai dengan kedatangan Kristus yang kedua kalinya. Maka Saudara, saya akan menemukan dua kebenaran yang terlihat bertentangan, namun sebenarnya saling memperlengkapi satu dengan yang lain. Dan inilah kehidupan Kristen. Seandainya Allah ingin memakai saudara dan saya yang penuh dengan kelemahan untuk menyatakan apa yang disebut sebagai kemuliaan-Nya, maka yang terjadi adalah Dia memimpin saudara dan saya melalui firman. Dia harus mewariskan firman. Dia harus mewariskan kebenaran. Seorang ayah yang menginginkan anaknya terpelihara dengan baik. Seorang ibu yang menginginkan anak-anaknya terpelihara dengan baik. Entah pada saat mereka masih hidup atau entah setelah mereka dipanggil oleh Tuhan, mereka harus berjuang mewariskan kebenaran kepada anak-anak mereka.
Seorang hamba Tuhan yang berharap bahwa gereja yang ia layani hari ini atau gereja-gereja yang setelah nanti entah ia dipindahkan entah ia mati nanti masih tetap bisa bertahan kokoh tidak ditelan oleh alam maut dan harus berusaha untuk mewariskan firman kepada jemaatnya. Bukankah ini juga yang terjadi? Kalau saudara dan saya lihat di dalam Matius pasal yang ke-28, “Ajarlah mereka segala sesuatu untuk melakukan segala sesuatu yang telah Ku ajarkan kepadamu.”
Saya mengajar kamu sekarang supaya kamu melakukan yang saya ajarkan kepada kamu dan yang kamu ajarkan kepada mereka. Ini dua hal yang selalu kemudian berjalan bersama-sama. Allah mewariskan kebenaran total. Allah mewariskan kebenaran yang terlihat begitu teoritis supaya saudara dan saya mengaplikasikannya di dalam kehidupan. Memang mengaplikasikan firman adalah sesuatu yang penuh dengan pergumulan, dengan kesulitan. Tetapi Allah telah memulai menjaga gereja yang tidak sempurna ini dengan memberikan yang namanya kebenaran. Bapak/Ibu mempunyai hak untuk komplain kepada gereja ini ketika Bapak/Ibu, dan saya merasa pasti bahwa guru-guru sekolah minggu misalnya sudah tidak lagi mengajarkan kebenaran kepada anak-anak ini. Untuk apa mereka menyanyi kalau seandainya mereka menyanyi tanpa pengenalan terhadap Kristus? Untuk apa? untuk apa mereka kemudian melakukan banyak sekali pelayanan di GRII?  Bapak/Ibu, kita tahu anak-anak kita itu tidak kalah sibuk dengan orang tuanya. Kadang-kadang ada masa orang tua harus menunggu anak pelayanan. Ada masa saudara melihat situasi sebaliknya anak menunggu orang tua pelayanan, mereka capek. Mereka juga mengalami apa yang disebut sebagai kelelahan. Tapi bagi saya itu sesuatu yang baik. Mereka dilatih untuk melayani Tuhan sejak masa kecil. Tetapi semua ini menjadi percuma jika mereka kemudian melayani Tuhan tanpa mengenal siapa Tuhan yang mereka layani. Guru-guru sekolah minggu mempunyai beban yang begitu besar. Mereka yang melatih anak-anak ini untuk menyanyikan puji-pujian, mereka memiliki beban yang besar. Karena mereka sementara mengajarkan anak-anak ini melakukan apa yang disebut sebagai firman yang dinyanyikan. Di sekolah minggu mereka menikmati firman yang dikhotbahkan. Ketika mereka melayani, mereka menyanyikan firman yang dinyanyikan. Mereka mendengar firman, mereka diajar untuk menghidupi firman. Maka baik jika saudara dan saya di dalam momen seperti ini maupun di dalam momen-momen yang lain, seluruh keluarga itu kemudian melayani Tuhan. Jadi apa yang akan dilakukan oleh Allah? Dia akan mewariskan kebenaran kepada Saudara dan saya.
Tetapi kemudian Bapak/Ibu, Allah akan memanggil engkau dan saya yang penuh dengan kelemahan untuk melayani Dia. Mari saudara dan saya lihat sekali lagi dalam Timotius. Di dalam I Timotius 13 sebelum Paulus bicara pada ayat 14 sampai ayat 16, ia mesti bicara dulu mengenai apa yang ada di dalam ayat 1 sampai ayat 13. Ada orang-orang yang harus dipilih untuk melayani Tuhan. Mereka disebut sebagai penilik jemaat atau para penatua. Mereka disebut sebagai para diaken. Mereka adalah orang-orang yang dipilih untuk melayani Tuhan. Mereka diberi kebenaran. Mereka harus mengatur hidup dengan kebenaran. Sehingga syarat-syarat para diaken dan apa yang disebut sebagai penatua adalah syarat-syarat yang sebenarnya sulit. Mereka harus punya pengalaman dengan kebenaran. Mereka punya pemahaman. Mereka menghidupi firman. Maka kemudian saudara dan saya lihat misalnya  ayat 1, “Benarlah perkataan ini, orang yang menghendaki jabatan penilik jemaat menginginkan pekerjaan yang indah.” Ini adalah sebuah pelayanan yang indah. Tidak masalah kalau besok-besok Bapak/Ibu diminta atau kemudian berpikir untuk menjadi penatua jemaat misalnya. Karena penilik jemaat haruslah orang yang tak bercacat suami dari satu istri dapat menahan diri, bijaksana dan seterusnya. 
Saudara dan saya akan menemukan ada begitu banyak apa yang disebut sebagai prasyarat pelayan Tuhan itu berkaitan dengan apa yang sebut saya sebut tadi. Kebenaran yang total, kebenaran teoritis yang dipelajari yang kemudian saudara dan saya hidupi. Setelah Allah memberi kebenaran, Allah membangkitkan orang-orang yang mempelajari kebenaran dan menghidupi kebenaran untuk melayani Dia. Bagaimana cara Tuhan memelihara gereja yang tidak sempurna, yang berisi orang-orang yang tidak kekal. Dia selalu membangkitkan manusia di dalam gereja untuk melayani Tuhan. Itu sebabnya tidak baik bagi orang tua kalau anak Anda dibesarkan di dalam keluarga yang tidak melihat orang tuanya melayani. Saudara yang lagi pacaran hari ini dan berencana untuk menikah, pikirkan tempat pelayanan Anda. Karena kalau Tuhan memberkati Anda dengan anak-anak, mereka tidak boleh tidak melihat papa mama melayani Tuhan. Saudara yang hari ini sudah punya anak dan saudara belum memiliki tempat, belum memiliki ruang untuk melayani Tuhan, pikirkan baik-baik tempat Anda untuk melayani Tuhan. Karena mata anak-anak itu harus melihat bagaimana seharusnya seorang Kristen hidup melayani Tuhan. Allah pasti membangkitkan orang-orang untuk melayani Dia. Mungkin saja itu engkau dan saya dengan segala kekurangannya. Saudara, saya masih bisa bersyukur. Lihat anak-anak tadi nyanyi kan ya? Apakah Bapak/Ibu bersyukur? Mungkin Bapak/Ibu, loncat-loncat di depan situ. Ngapain? Bapak/Ibu dulu umur seperti mereka, Bapak Ibu ada di mana? Setiap kali lihat mereka nyanyi meskipun tidak terlihat sempurna, tentu saja mereka tidak dilatih pada hari di mana mereka dilatih untuk loncat-loncat. Mereka punya kreativitas sendiri. Mereka punya kemerdekaan karena mereka manusia. Ada yang loncat salah satunya anak pendeta, Bapak/Ibu. Tentu saja bukan anak saya. Bapak/Ibu bisa tahu pendeta siapa? Tapi saudara dan saya masih bisa menerima itu dengan senyum. Saudara dan saya masih bisa menerima itu dengan lapang dada. Kenapa? Karena sejak masa kecil mereka, diarahkan kepada Tuhan yang telah menebus dan menyelamatkan mereka. Tidak ada yang salah dengan itu di dalam segala keterbatasan mereka. Ada yang teriak-teriak sambil nyanyi. Kalau orang tahu apa itu gereja Reform, mereka akan tanya, "Masih reformkah kita, Saudara? Saya bisa bersukacita dengan itu.
Saya bisa menerima kenyataan itu. Kita sementara melibatkan anak-anak kita untuk melayani. Mereka bukan hanya melihat orang tuanya melayani. Sehingga tadi saya kira keputusan yang sangat baik. Ketika orang tua itu pegang handbell, Bapak/Ibu bayangkan kalau tiba-tiba ada pujian hamba-hamba Tuhan di GRII Cikarang. Biasanyakan paduan suara, tiba-tiba entah hamba Tuhan memutuskan menyanyikan puji-pujian mereka bagi Tuhan. Begitu maju ke depan nyanyi? Tidak. Main musik,  tidak tetapi  main handbell. Bapak/Ibu akan bilang, "Ah, sudah tidak masuk kategori umur itu." Tapi guru sekolah minggu melakukannya, orang tua melakukannya, berdiri di belakang anaknya, anaknya tahu, "Kami melakukan pekerjaan yang sama." Ini keluarga. 
Ketika harus mengambil komitmen bersama dengan orang Israel, Yosua katakan seperti ini kepada orang Israel, "Kamu boleh pilih Allah yang mana yang kamu layani. Tetapi aku bersama dengan seluruh keluargaku akan melayani Tuhan." Kalau Anda adalah seorang kakek, seorang nenek, doronglah anak dan cucu untuk melayani Tuhan. Rambut putih itu bukan hanya bijaksana. Rambut putih itu kekuatan. Pendeta Stephen Tong  satu kali berkata, “kadang-kadang salah satu kesulitan untuk berkhotbah adalah berkhotbah kepada orang yang lebih tua, yang rambutnya sudah lebih putih dari Anda, apalagi jenggotnya lebih panjang dan lebih putih.” Sehingga saya bilang kepada istri saya, "Saya sudah putuskan kalau besok rambut saya putih, saya tidak akan cat." Kenapa? Karena itu bukan hanya bicara tentang usia, itu bukan hanya bicara tentang pengalaman, bukan hanya bicara tentang bijaksana, itu berbicara tentang otoritas. Pakai otoritas itu, dorong anak-anak kita, dorong cucu-cucu kita untuk memberi diri, melayani di dalam segala keterbatasan mereka. Karena memang Tuhan akan membangkitkan orang-orang yang melayani Dia di dalam gereja. Ini cara Dia pelihara gereja Tuhan. 
Yang ketiga dipakai kata tiang, rumah itu akan kokoh, tidak akan goncang. Dan tiang itu bukan berbicara pertama-tama tentang Tuhan, tapi berbicara mengenai gereja yang bersaksi sesuai dengan kebenaran. Maka ada syarat-syarat dari para penatua, ada syarat-syarat bagi para diaken. Syarat-syarat itu mengandaikan bahwa mereka memang menghidupi apa yang disebut sebagai kebenaran. Maka dikatakan, "Gereja adalah tiang dan fondasi kebenaran. Allah adalah kebenaran. Menyatakan diri-Nya di dalam gereja melalui saudara dan saya.”Orang-orang yang lemah namun berkomitmen untuk hidup benar sesuai dengan kebenaran firman. Melalui cara inilah kemuliaan Kristus terus dinyatakan di dalam dunia. Dan gereja itu kemudian tetap dipertahankan di dalam dunia." 
Hari ini saudara dan saya akan menemukan banyak orang berusaha untuk mempertahankan gereja dengan mengkompromikan kebenaran. Berapa banyak gereja yang kemudian bertentangan dengan kebenaran firman ketika mereka memberkati pasangan sesama jenis demi untuk mengajak orang, mempertahankan orang tetap bisa ada di dalam gereja. Seolah-olah dengan mengkompromikan firman, maka gereja tetap bisa menjadi penuh. Saaudara, gereja penuh. Tetapi kalau kebenaran dikompromikan satu saat gereja ini akan hancur. Supaya gereja Tuhan tetap bertahan, Saudara dan saya harus terus berpegang kepada apa yang disebut sebagai kebenaran. Dan dengan demikian disiplin di dalam gereja adalah sesuatu yang sangat penting. Gereja punya fondasi yang kokoh yaitu Kristus. Tetapi di atas fondasi yang kokoh ini berdirilah tiang yang disebut sebagai kebenaran. Sekaligus bahkan disebut sebagai fondasi kebenaran. Dan itu adalah umat Tuhan yang bersama-sama berkomitmen untuk menghidupi apa yang disebut sebagai kebenaran. Baik, jika Anda ada di dalam gereja, satu saat teguran itu datang dan memberitahukan kepada saudara mengenai kelemahan, kekurangan sesuai dengan kebenaran firman. Baik bagi saudara untuk mendengar hal-hal yang sedemikian. Baik bagi saudara untuk memberi teguran, baik bagi saudara dan saya untuk menerima apa yang disebut sebagai teguran. Karena melalui semuanya itu Allah menjaga gerejanya. Tuhan memberkati Bapak/Ibu, dan saya.  Amin.
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